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ABSTRAK
PERENCANAAN SISTIM KERJA RODA GIGI MESIN BUBUT
DENGAN JARAK TITIK SENTER 2000 MM
OLEH
ASBULLAH
NPM 1929131003

Mesin bubut adalah sebuah mesin yang dapat mengubah energi mekanis
menjadi energi termis, yang mana mesin bubut tersebut berguna untuk
merobah bentuk (deformasi) bahan sesuai dengan ukuran yang
direncanakan.Prinsip kerja mesin bubut ini adalah gerak utama putar
(rotasi) sedang mata pahat dalam keadaan diam terletak pada tool/ post
yang senyawa dengan appron.Dalam perencanaan mesin bubut ini,bahwa
yang direncanakan adalah sistim kerja roda gigi karena masing-masing
roda gigi berperan penting untuk mengatur dan memindahkan daya dan
kecepatan yang diinginkan. Pada proses pemotongan logam dengan
mesin bubut akan diperhitungkan gaya-gaya yang terjadi pada benda kerja
akibat dari pemotongan. Gaya-gaya tersebut adalah Gaya tangensial (Fz),
Gaya aksial (Fx), Gaya radial ( Fy) dan Resultante. Maka dalam hal ini gaya
tangensial adalah tenaga yang dibutuhkan untuk memotong bahan dengan
rumus Fz = a.s.Ks dimana a = depth of cut, s = Feeding dan Ks = Tahanan
potong. Dimana benda kerja diambil sebagai dasar perhitungan yaitu alloy
steel dan low karbon sedang bahan tool nya dipakai carbide dan HSS.
Hasil gaya-gaya tersebut antara alloy steel dan HSS diperoleh Fz = 243 kg,
Fy = 97,2 kg ,Fx = 72,9 kg dan Re = 384,7 kg. Sedang carbon steel dan HSS
diperoleh Fz = 129,6 kg, Fy = 51,84, Fx = 38,8 kg dan Re 144,8 kg.
Selanjutnya Daya potong mesin bubut dapat di hitung dengan rumus Pbruto
= 0,081.240.24/60.0,8 = 7,7 Hp = 5,8 Kw. Untuk putaran motor diperoleh n
= 120.50/4 = 1500 rpm. Setelah diperolehnya daya dan putaran maka
untuk selanjutnya perhitungan komponen-komponen mesin lainnya dapat
di hitung.

Kata Kunci : Daya Motor, Puli, Sabuk, Poros, Roda Gigi, Variasi Putaran,
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ABSTRACT
PLANNING OF LATHE MACHINE GEAR WHEEL WORKING SYSTEMS
WITH FLASHLIGHT POINT DISTANCE OF 2000 MM
BY
ASBULLAH
NPM 1929131003

A lathe is a machine that can convert mechanical energy into thermal
energy, which is useful for changing the shape (deformation) of materials
according to the planned size. The working principle of this lathe is that
the main motion is rotary (rotation) while the chisel is in a state The stop
is located on the tool post which is connected to the apron. In planning
this lathe, what is planned is the gear work system because each gear
plays an important role in regulating and transferring the desired power
and speed. In the process of cutting metal with a lathe, the forces that
occur on the workpiece as a result of cutting will be taken into account.
These forces are tangential force (Fz), axial force (Fx), radial force (Fy) and
Resultant. So in this case the tangential force is the power needed to cut
the material with the formula Fz = a.s.Ks where a = depth of cut, s =
Feeding and Ks = Cutting resistance. Where the workpiece taken as the
basis for the calculation is alloy steel and low carbon, while the tool
material is carbide and HSS. The results of these forces between alloy
steel and HSS obtained Fz = 243 kg, Fy = 97.2 kg, Fx = 72.9 kg and Re =
384.7 kg. Meanwhile, carbon steel and HSS obtained Fz = 129.6 kg, Fy =
51.84, Fx = 38.8 kg and Re 144.8 kg. Next, the cutting power of the lathe
can be calculated using the formula Pgross = 0.081.240.24/60.0.8 = 7.7
Hp = 5.8 Kw. For motor rotation, n = 120.50/4 = 1500 rpm. After obtaining
the power and rotation, the other engine components can then be
calculated.

Keywords: Motor Power, Pulleys, Belts, Shafts, Gears, Rotation Variations
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